
• Pada akhir 2022, BAJA mengalami penurunan

pendapatan -22% karena penjualan segmen

produk galvanis & saranalum turun. Pada

awal 2022, perseroan sudah berencana akan

mengubah lini produksi galvanis menjadi

saranalum (ditargetkan siap digunakan di 

awal 2023) karena memiliki kontribusi

penjualan terbesar. Belum terdapat informasi

mengenai perubahan lini produksi BAJA 

tahun ini, namun diharapkan fokus ini akan

meningkatkan kinerja perseroan tahun ini. 

• BAJA juga mengalami kerugian di akhir

tahun 2022 karena penurunan produksi

seiring dengan kenaikan kurs mata uang 

asing. Jika kurs rupiah menguat dan harga

bahan baku menurun, produksi BAJA dapat

kembali meningkat di tahun 2023 dan 

memberi prospek positif pada perusahaan di 

taun 2023.
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D I S C O V E R Y  
R E P O R T

BA JA

BAJA memiliki kegiatan usaha

yang berhubungan dengan

produsen baja. BAJA melakukan

penjualan secara lokal dengan

mayoritas pembeli di Jawa.

Bisnis Utama

Performance
Highlight

*Angka dalam Miliar Rupiah

Stainless Steel



Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, bukan ajakan

membeli dan menjual. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan

pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah

rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain 

yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham

memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk

mempelajari sebelum mengambil keputusan. 
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Resources
• https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/keterbukaan-informasi/
• https://saranacentral.com/

https://www.youtube.com/c/KomunitasPanenSaham
https://www.facebook.com/panensaham
https://www.instagram.com/panensaham/
https://twitter.com/PanenSaham
https://discord.gg/g847wV5j
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/keterbukaan-informasi/
https://saranacentral.com/
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